
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 41 responden di 

ruang G3 (Interna) RSUD Aloei Saboe Kota Gorontalo, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan timbang terima di Ruang G3 (Interna) RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo kategori baik 31 responden (75,6%). 

2. Penerapan Keselamatan pasien di Ruang G3 (Interna) RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo kategori baik (85,4%). 

3. Analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai p value = 0.000 yang 

berarti lebih kecil dari α = 0.05, terdapat Hubungan Antara Pelaksanaan 

Timbang Terima Dengan Keselamatan Pasien di Ruang G3 (Interna) 

RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.  

5.2 Saran 

1. Bagi Institusi diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

tambahan ilmu/referensi baru bagi dunia kesehatan, dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi pelayanan kesehatan diharapkan dapat menambah referensi dan 

meningkatkan pelayanan kesehatan mengenai pelaksanaan timbang 

terima dan Keselamatan Pasien. 



 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut tentang 

hubungan pelaksanaan timbang terima dengan keselamatan pasien 

dengan menambahkan beberapa variabel atau di tempat yang berbeda. 
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